BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam uraian bab ini meliputic (a) metode penelitian, {b) subjek
penelitian, (<) pengembéngan instrumen, (d) analisis data, dan (e} tahap-

tahap penelitian.

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan ketas (PTK), karena
pengzlitian yang dilakukan bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan kegiatarin pembelsjaran yaitu untuk meningkaikan
efektivitas proses dén hasil pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Stephen Kemmis (1983) dalam Hopkins (1993: 44) menyatakan bahwa

model penelitian tindakan dalam bidang pendidikan (classroom action

research) yaitu: -

‘a form of self-reflective enquiry undertaken by participants in
social (including educational) situations in order to improve the
rationality and justice of {a] their own social or educational
practices, [b] their understanding of these practices, and [c] the
situations in which the practices are carried out "

Untuk itu, penelitian ini merupakan penelitian refleksi diri yang
dirancang dan dilakukan untuk memperbaiki atau mengatast permasalahan

pada situasi nyata yang terjadi di kelas.

Kemmis & Mc Taggart (1988) dalam Dikmenum (1999 21)
mengemukakan bahwa penelitian tindakan merupakan model penelitian yang

pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan
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satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen yang berupa untaian tersebut

dipandang sebagai satu sikius.

M

PLAN
Siklus pertama terdiri dari. plan
(perencanaan), act (tindakan), observe
(pengamatan), dan reflect (refleksi).

REFLECT /\

ACT

OBSERVE

N

———

REVISED

PLAN Siklus kedua dan seterusnya, terdiri dari
@M revised plan {revisi perencanaan), act

REFLECT (tindakan), observe (pengamatan), dan

reflect (refleksi).
ACT
OBSERVE
N

Gambar 3.1 Spiral Penelitian Tindakan Kelas, diadopsi dari
Kemmis & Mc Taggart {1988) dalam Hopkins (1993: 48)

Siklus penelitian tindakan kelas (classroom action research)

sebagaimana dikemukakan Hopkins (1993: 48) terdiri atas 4 langkah, yakni:

1. Perencanaan, termasuk di dalamnya perencanaan umum dan
perencanaan khusus. Perencanaan umum merupakan penyusunan

rancangan yang meliputi keseluruhan aspek terkait dengan PTK.
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Sedangkan perencanaan khusus merupakan penyusunan rancangan
dari siklus per siklus, Oleh karenanya, dalam .perencanaan.khusus
terdapat perancangan ulang (repfann.fng)..Hal-hal yén'g_direncanakan
meliputi perumusan desain dan strategi pembelataran yang dapat
meningkatkan proses pembelajaran sehingga mempercleh hasil yang
meningkat.
. Tindakan merupakan realisasi dan suatu kegiatan, di dalamnya
berupa implementasi pembelajaran yang menerapkan berbagai
pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran terkait dengan
perumusan Jan imp{ementasi desain dan strategi pembelzjaran
dalam meningkatkan efektivitas proses dan hasil pembelajaran.
. Pengamatan merupakan kegiatan monitoring atau observasi yang
dilakukan sendiri oleh peneliti danfatau berkolaborasi dengan guru
bidang pembelajaran terkait. Dalam kegiatan ini, pengamat mencatat
peristiwa yang terjadi di kelas penelitian, yakni meliputi: situasi kelas,
perilaku dan aktivitas siswa, penyerapan siswa terhadap materi yang
digjarkan serta kemampuan guru dalam menerapkan berbagai
pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran.
. Refieksi merupakan upaya evaluasi yang diiakukan oleh peneliti dan
kolaborator atau partisipan terkait dengan suatu PTK vyang
dilaksanakan. Dalam tahap ini, dilakukan diskusi terhadap berbagai
masalah yang terjadi di kelas penelitian. Berdasarkan hasil refleksi ini,

selanjutnya ditentukan suatu perpaikan tindakan (replanning).
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"'Méngacu pada langkah-langkah yang dikembangkan Hopkins

(1993: 49), penelitian tindakan kelas ini diawali dengan perumusan gagasan -

atau ide awal (initial idea} yang dikembangkan dalam idéntiﬁkasi dan analisis.
masalah (reconnaissance) sehingga hasilnya merupakan suatu bentuk
perencanaan yang dituangkan dalam tujuan penelitian (general plan),
kemudian dilaksanakan melalui kegiatan bersiklus. Siklus-siklus tersebut
dikembangkan melalui tahapan-tahapan berupa rancangan (pfan), tindakan
(act), pengamatan (observe), dan refleksi (reflect). Setelah pelaksanaan
tindakan, kemudian dilakukan evaluasi keseluruhan, pengolahan/analisis,

penarikan kesimpulan, dan pelaporan penelitian.

Ide Awal '—b Identifikasi Masalah —b[ Tujuan Penelitian * ----- A
Rancangan Tindakan2 | §f Rancangan Tindakan 1 | |5
™ ) 4 : . S
K Tindakan 2 ®w Tindakan 1
- ¥ - ¥
> Voo
hr= Hasil Observasi 2 - Hasil Observasi 1
tN v 72 4

Refleksi Tindakan 1

Refleksi Tindakan 2

Rancangan Tindakan 3 | | Rancangan Tindakan 4

o v "' N h ;

v Tindakan 3 kL, Tindakan 4
= v - ¥

g : : e - -
— Hasil Observasi 3 - Hasil Observasi 4
7 9 A 2 L 4

Refleksi Tindakan 4 : Refleksi Tindakan 4

Pengolahan/analisis —— Evaluasi keselurvhan ¢------

v

Penarikan kesimpulan | Penyusunan taporan

Gambar 3.2 Alur Model Pencelitian Siklus diadopsi dari Hopkins (1993 49)



dialami langsung peneliti dalam proses pembelajaran keterampulan

teknisi komputer berorientasi “vocational skill”, baik yang berkaitan
dengan sikap siswa dalam proses pembelajaran, sarana pengajaran,
dan kemajuan hasil belajar siswa, sehingga peneliti melahirkan
gagasan atau ide untuk mengatasi dan memperbaiki permasalahan
tersebut.

. ldentifikasi masalah merupakan usaha untuk mengungkap kesulitan-
kesulitan yang diale;mi peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran.
Kemudian menuliskan semua hal yang dirasakan memerlukan
perhatian dan kepedulian terutama terkait dengan pemecahan
permasalahan yang dialami langsung peneliti dalam proses
pembelajaran keterampilan teknisi komputer berorientasi “vocational
skifl.” Identifikasi masalah ini kemudian dirinci dan dikembangkan ke
dalam pertanyaan penelitian, yakni: 1) Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran keterampilan teknisi komputer berorientasi vocational
skiff yang ada sekarang dengan segala fakior pendukung dan
penghambat? 2) Bagaimana perumusan desain dan strategi
pembelajaran keterampilan teknisi komputer berorientasi vocational
skill? 3) Bagaimana peningkatan proses pembelajaran keterampilan
teknisi komputer berorientasi vocational skill? 4) Bagaimana hasil

pembelajaran keterampilan teknisi komputer berorientasi vocational
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skifi? Dan 5) Bagaimana keterkaitan pembelajaran keterampilan
*teknisi komputer denéan vocational skill?

Tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran keterampilan teknisi komputer yang berorientasi pada
“vocational skill” dalam upaya mewujudkan lulusan yang siap bekerja.
Tujuan penelitian ini kemudian dijabarkan menjadi lebih rinci lagi.
Rincian- tujuan penelitian ters_ebut yaitu. 1) menganalisis dan
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran keterampilan teknisi
komputer berorientasi vocational skiff yang ada sekarang dengan
segala faktor pend;Jkung dan penghambat; 2) merumuskan dan
menerapkan desain dan strategi pembelajaran keterampilan teknisi
komputer; 3) meningkatkan proses pembelajaran keterampilan teknisi
komputer; 4) meningkatkan hasil pembelajaran keterampilan teknisi
komputer; dan 5) mengaitkan pembeiajaran keterampilén teknisi
komputer dengan vocational skiil.

. Siklus pertama meliputi empat kompenen, vaitu: rancangan (p/an),
tindakan (act‘); pengamatan (observe), dan refleksi (reflect).
Rancangan merupakani hal-hal yang direncanakan terkait dengan
perumusan desain dan strategi pembelajaran untuk meningkatkan
proses pembelajaran keterampilan teknisi komputer berorientasi
“vocational skill” sehingga memperoleh hasit yang meningkat.
Tindakan merupakan realisasi implementasi desain dan strategi
pembelajaran yang tfelah dirumuskan. Strategi pembelzjaran yang

diasumsikan dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran
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keterampilan teknisi komputer berorientasi vocational skill yakni: (1)
pendekatan pembelajaran berbasis tugas (fask), (2) sistem beiajar
siswa terbimbing, (3) teknik pengajaran kelompok kecil, dan (4)
strategi pengajaran problem soving. Pengamatan meliputi kegiatan
monitoring atau observasi yang dilakukan oleh peneliti dan
berkolaborasi dengan guru  keterampilan terkait, Kegiatan
pengarhatan di dalamnya meliputi pelaksanaan pencatatan peristiwa
yang terjadi di kelas penelitian, berupa: situasi kelas, perilaku dan
aktivitas siswa, penyerapan siswa terhadap materi yang diajarkan
serta kemampuan praktek siswa sebagai hasil implementasi
pembelajaran keterampilan teknisi komputer berorientasi “vocational
Skill.” Refleksi merupakan kegiatan evaluasi yang dilakukarn peneliti
bersama kolaborator atau partisipan terkait dengan pelaksanaan
I’suatu PTK. Pelaksanaan refleksi dilakukan melalui kegiatan analisis,
sintesis, eksplanasi, dan berkesimpulan dalam mendiskusikan
berbagai masalah yang terjadi di kelas penelitian. Berdasarkan hasii
refleksi ini, selanmutnya ditentukan suatu perbaikan tindakan
(replanning) yang akan dilakukan pada sikius berikutnya.
. Siklus kedua dan seterusnya merupakan siklus perbaikan yang
meliputi revisi perencanaan, perbaikan tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Dalam pelaksanaannya, menurut Depdiknas (1999; 22)
jumlah siklus sangat tergantung pada permasalahan yang periu

dipecahkan terkait dengan materi dan tujuan pembeiajaran.
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6. Evaluasi keseluruhan berfungsi sebagai feedback terhadap rumusan
‘tujuan penelitian. Di dalamnya meliputi perangkat-perangkat atau
‘komponen-komponen  pada masing-masing  siklus  berupa:
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

7. Pengolahan/analisis merupakan analisis dan pengolahan semua
data yang terkumpul dari hasil PTK. Menurut Depdiknas (1999: 41),
kegiatan analisis dalam penelitian tindakan kelas, perhatiannya lebin
difokuskan pada kasus perkasus dari pada sampel-sampel penelitian.
Hal ini berimplikasi bahwa metodologi yang dipakai lebih dapat
diterapkan terhadap pemahaman situasi problematik daripada atas
dasar prediksi hasil di dalam parameter.

8. Penarikan kesimpulan menurut Hopkins (1993:157) merupakan
interpretasi temuan-temuan hasil penelitian, baik berdasarkan
kerangka teoritis yang telah dipilih, maupun berdasarkan norma-
norma praktis yang telah disetujul bersama kolaborator, atau
berdasarkan intuisi guru sendiri yang mengindikasikan adanya proses
pembelajaran yang baik. Berdasarkan interpretasi ini diharapkan
dapat diperoleh makna yang berarti untuk kepentingan peningkatan
proses dan hasil pembelajaran khususnya pada pembelajaran
keterampilan teknisi komputer berorientasi “voc:ationa;! skifl.”

9. Pelaporan penelitian yaitu penyusunan laporan penelitian yang

dilakukan setelah penelitian di lapangan berakhir.
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B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adala_h siswa kelas -2 dé_ngén inisial “2.1"
sebagai kelas khusus pada program. keterambilan teknisi komputer, jumlah
siswa sebanyak 35 orang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan. Subjek penelitian ini juga termasuk guru yang terkait dengan
bidang keterampilan teknisi komputer dan mengajar di kelas tersebut
sebanyak 3 6rang. Lokasi penelitian adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Bandung yang beralamat di JI. H. Alpi No. 40 Cijerah Kota Bandung.

C. Pengembangan Instrumen

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikaitkan dengan
kebutuhan berdasarkan tahap-tahap penelitian, yakni: tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap persiapan, instrumen yang
digunakan adalah instrumen angket. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh
data terkait dengan deskripsi pelaksanaan pembelajaran keterampilan teknisi
komputer yang sudah ada/berlangsung. Tahap pelaksanaan, ir}strumen
yang digunakan adalah insfrumen observasi kelas. Hal ini dimaksudkan
untuk memperoleh data tentang situasi kelas terkait dengan: (1) perilaku
serta aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran; dan (2)
kemampuan praktek siswa sebagai hasil implementasi pembelajaran yang
dilakukan melalui kegiatan bersiklus meliputi perancangan-tindakan-
observasi-dan refleksi. Dan tahap akhir, instrumen yang digunakan adalah
instrumen hasil belajar. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang
penyerapan siswa terhadap materi yang diajarkan pada masing-masing

siklus sebagai hasil implementasi pembelajaran.
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1. Instrumen Angket

Mé_nurut Sudjana (2004: 10), angket digunakan sebagai salah satu

alat untuk- ﬁwenggali dan menghimpun data, fakta atau informasi dari
sumbernya berupa kuesioner tertutup, terbuka, atau gabungan keduanya. |
Dalam penelitian ini, instrumen angket yang digunakan pada tahap
persiapan, yakni: (1) instrumen angket untuk guru dikembangkan melalui 22
butir pertanyaan. Instrumen ang_ket ini digunakan untuk menggali dan
menghimpun data tentang profil implementasi pembelajaran keterampilan
teknisi komputer yang ada dengan segala faktor pendukung dan
penghambat. Angket ters;ebut meliputi pertanyaan terkait dengan perumusan
desain dan strategi pembelajaran, implementasi proses pembelajaran, hasil
pembelajaran, dan keterkaitan pembelajaran keterampilan teknisi komputer
dengan “vocational skill”; (2) instrumen angket untuk siswa dikembangkan
melalui 12 butir pertanyaan. Instrumen angket tersebut digunakan untuk
menjaring data berkenaan dengan aspek-aspek pendapat siswa tentang
pembelajaran keterampilan teknisi komputer. Pertanyaan-pertanyaan yang
dikembangkan dalam perumusan instrumen angket mayoritas merupakan
pertanyaan informatif dan pertanyaan pendapat responden, yakni pertanyaan
yang diturunkan dari indikator yang terdapat pada kisi-kisi instrumen angket.
Instrumen angket tersebut kemudian dimintakan penilaiannya kepada para
pakar pendidikan dan pakar bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Selengkapnya instrumen angket tersebut dapat dilihat pada lampiran.
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2. Instrumen Observasi Kelas

Menurut Riyanto (2001: 96), observasi kelas merupakan metode
pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek
penelitian, baik dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Dalam
penelitian ini, kegiatan observasi kelas dilakukan pada tahap pelaksanaan
tindakan penelitian. Kegiatan observasi yang dilakukan yaitu observasi
langsung, peneliti bersama kolabolator melakukan pengamatan langsung
terhadap proses yang terjadi dalam situast yang sebenarnya.

Pelaksanaan observasi kelas menurut Depdiknas (1999: 38)
menggunakan pendekat:e\n observasi peer dan observasi kfinis. Observasi
peer (sejawat) atau disebut observasi partisipan dimaksudkan untuk
meringankan beban dalam analisis masalah sehingga data yang terkumpul
tidak bias dan obyektif. Sedangkan observasi kfinis dimaksudkan agar
kegiatan observasi kelas tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. Teknik
observasi klinis ini menggunakan pendekatan tiga phase yakni rapat
perencanaan, observasi kelas, dan rapat umpan balik.

Instrumen observasi kelas dikembangkan dalam bentuk gabungan
yakni pengisian secara terbuka dan pengisian check-fist. Bentuk demikian
diharapkan dapat menghasilkan informasi yang lebih luas dan mendalam
sehingga melalui kegiatan observasi tersebut dabat diperoleh gambaran
yang komprehensif terhadap proses yang terjadi. Instrumen observasi
kemudian dimintakan penilaiannya kepada para pakar pendidikan dan pakar
bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi. Selengkapnya instrumen

observasi kelas dapat dilihat pada lampiran.
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3. Instrumen Hasil Belajar

Instrumen hasi_l belajar yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah berbentuk tes hasil belajar. Menqrut Depdiknas (1999: 34), tes hasil
belajar dapat digunakan untuk  mengukur kemampuan siswa, bak
kemampuan awal, perkembangan atau peningkatan kemampuan selama
dikenai tindakan, dan kemampuan pada akhir siklus tindakan. Tes terdiri dari
tes sederhana yang dikenal dengan kuis, sampai dengan bentuk tes lengkap.
Tes dapat dilakukan secara tertulis, lisan atau tes kineria. Instrumen hasil
belajar tersebut kemudian dimintakan penilaiannya kepada pakar pendidikan
dan pakar bidang Teknofogi Informasi dan Kemunikasi. Selengkapnya

instrumen tes ini dapat dilihat pada lampiran.
Berikut ini adalah tabel 3.1 berisi matrik instrumen pengumpulan

data yang akan digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.1: Instrumen Pengumpui Data

Kegiatan instrumen | Sumber Data | Jumilan item | Keterangan |
» Kolaborator 20 seal Data informatii
1. Pra survey > Angkel ¥ Siswa 12 s0al Data inforrnatif
2. Pre assessmen_ | » Angkel ¥» Siswa 10 soal Data infosmatif
¥ Pretest | » Siswa 13 soal 10 PG, 3 uraian
3 Sikius | » Observasi | > Kolaborator 4 tahap Observasi
' ¥ Tes praktek | » Siswa 4 tugas Hasil praktek
> Postest| | > Siswa 13 s0al | 10 PG, 3 urdian__|
¥ Pre test |l ¥ Siswa 13 soal 10 PG, 3 uraian
1 Siklus Il | > Observasi | » Kolaborater | 4 tahap Olgs_ervasi i
> Tes praktek | > Siswa 4 tugas Hasil praktek
» Pos test | » Siswa 13 soal | 10 PG, 3 uraian
» Pre test (| ¥ Siswa 13 soal 10 PG, 3 uraian
3 siklus 11} > Observasi ¥ Kolaborator 4 {ahap Observasi
> Tes praktek | » Siswa ___41tugas Hasil praktek _
F ¥ PostestIll | » Siswa 13 soal 10 PG, 3 uraian
¥ Pretestly | > Siswa 13 soal 10 PG, 3 uraian
3 Siklus IV ¥ Observasi | ¥ Kolaborator | 4 tahap Observasi
’ ¥ Tes praktek | > Siswa 4 tugas Hasil praktek
» Postest IV | > Siswa 13 soal 10 PG, 3 uraian
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D. Analisis Data
1. Tahap Persiapan Penelitian

Untuk memperoleh profil pelaksanaan pembelajaran keterampilan
teknisi komputer yang ada dengan segala faktor pendukung dan
penghambat, data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis
profil yakni melihat kecenderungan sehingga diperoleh gambaran bagaimana
guru merumuskan desain dan strategi pembelajaran, bagaimana guru

melaksanakan proses pembelajaran, dan bagaimana hasil pembelajaran.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Data hasil observasi kelas pada sikfus / dianalisis untuk mengetahui
bagaimana perkembangan yang terjadi dengan adanya tindakan. Apakah
pelaksanaan tindakan telah sesuai dengan rencana tindakan atau belum?
Apakah telah mulai terjadi ada peningkatan dan/atau perubahan positif
menuju ke pencapaian tujuan diadakannya tindakan atau belum?

Begitu pula data hasii observasi kelas pada siklus I/ dan seterusnya,
data tersebut dianalisis untuk mengetahui hasil tindakan dan perkembangan
yang terjadi dengan adanya tindakan pada masing-masing siklus. Data hasi!
observasi kelas, juga didukung oleh data hasil belajar siswa yang berfungsi
sebagai alat évaluasi keseluruhan tindakan dan merupakan feedback
terhadap perencanaan.

Kemungkinan gambaran perolehan hasil observasi kelas pada

tahap analisis data dapat diformulasikan dalam tabel 3.2 sebagai berikut:
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Tabel 3.2- Gambaran Perolehan Hasil Observasi

Proses Tindakan

Hasil

Konsekuenst

1. Telah sesuai
dengan rencana

Terjadi perubahan mengarah -
ke pencapaian tujuan

Teruskan petaksanaan = -
sesuai dengan fencana .

2. Kurang sesuai
dengan rencana

Belum menunjukkan terjadinya
perubahan yang mengarah ke
pencapaian tujuan

Rencana tindakan periu
ditinjau kembali dan
perbaiki

3. Telah sesuai

Tidak menunjukkan terjadinya

Rencana dan pelaksanaan

dengan rencana perubahan mengarah ke tindakan ditinjau kembati

pencapaian tujuan dan perbaiki
4. Kurang sesuai | Menunjukkan teqjadinya Diperlukan perikiran “apa
dengan rencana perubahan mengarah ke yang sebenarnya terjadi”

pencapaian tujuan

3. Tahap Akhir Penelitian

Pada tahap akhir penelitian dilakukan analisis kualitatif, analisis
kuantitatif sederhana (frekuensi dan prosen), dan analisis interpretasi yang
bertujuan untuk mengetahui hasil suatu tindakan dan pengaruhnya terhadap
proses pembelajaran serta hasil belajar siswa.

Menurut Depdiknas (1999: 41), analisis kualitatif triangulasi
dilakukan dengan aktor lain dalam situasi itu sehingga didapat kesimpulan
objektif. Analisis interpretasi didasarkan pada acuan teori, menumbuhkan
praktik, atau pendapal guru. Karakteristik PTK merupakan metodologi
penelitian bersipat praksis, oleh karena itu kegiatan penelitian tindakan ini,
perhatiannya lebih terfokus kepada kasus perkasus dari pada sampel-
sampel. Hal ini berimplikasi bahwa metodologi yang dipakai lebih diterapkan
terhadap pemahaman situasi problematik daripada atas dasar predisksi hasil
di dalam parameter.

E. Tahap-Tahap Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yakni: 1) tahap

persiapan teknis dan administratif, 2) tahap pelaksanaan penelitian melalui

empat sikius, dan 3} tahap pengolahan data dan penyusunan laporan.



1. Tahap Persiapan Teknis dan Administratif

rencana tindakanfintervensi, orientasi lapangan, dan persiape;;‘éémﬁ%sﬁétif,

Rancangan tindakanfintervensi disusun dan didiskusikan bersama
guru terkait sebagai kolabolator penelitian, kemudian dikonsultasikan kepada
pembimbing penelitian yang bertindak sebagai praktisi pendidikan.
Rancangan- tindakan yang akan dilakukan sebagai alternatif intervensi
terhadap masalah yang ditemukan, adalah berupa rancangan kegiatan
belajar-menagajar yang menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis
tugas dengan menggune;kan metode: sistem belajar siswa terbimbing, teknik

pengajaran kelompok kecil, dan strategi pengajaran problem solving.

Tabel 3.3: ldentifikasi Masalah dan Alternatif Intervensi/Tindakan

identifikasi Masalah Alternatif Infervensiftindakan ]|

Siswa sulit mempraktekkan trouble shooting | 1, Sistem belajar siswa terbimbing. |
jaringan (network) komputer. Bagaimana '3
caranya agar siswa dapat mempraktekkan - .
trouble shooting jaringan (network) kemputer 3. E’éﬁ:ﬁg' pengajaran problem
LAN dengan mudah? g-

2. Siswa sering mengalami kesulitan dalam
kegiatan praktek individual,

3. Optimalisasi trouble shooting jaringan
{network) komputer LAN tidak cukup hanya
dengan pemahaman materi dan hanya
diprakiekkan satu kali saja.

Teknik pengajaran keiempok kecil.

Orientasi lapangan di dalamnya meliputi dialog dengan kepala
madrasah, koordinator program keterampilan, dan guru keterampilan terkait
untuk  membicarakan rencana dan prosedur penelitian yang akan
dilaksanakan. Persiapan administratif dilakukan untuk memperoten 1zin
penelitian dari kepala madrasah, dan konfirmasi pada tata usaha terkait

dengan pemanfaatan fasilitas pembelajaran dalam kegiatan peneiitian.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ‘merupakan realisasi suatu. tindakan yang
tetah direhcanakan sebelumnya.:Pel.aksanaan tindakan (action) yang akan
dilakukan sebagai alternatif intervensi terhadap masalah yang ditemukan
dalam penelitian ini, direalisaikan melalui kegiatan proses belajar-mengajar
yang menggunakan pendekatan Pembelajaran Berbasis Tugas dengan
menerapkari perpaduan tiga metode, yaitu. Sistem Belajar Siswa
Terbimbing; Teknik Pengajaran Kelompok Kecil; dan Strategi Pengajaran
Problem Solving. Adapun materi yang akan diajarkan dan dipraktekkan siswa
pada pelaksanaan proges belajar-mengajar tersebut di atas yaitu mater
pembelajaran bidang Keterampilan Teknisi Komputer yang terdapat pada
pokok bahasan Pengenalan dan Pengoperasian Jaringan (Network)
Komputer LAN. Materi tersebut kemudian didistribusikan menjadi empat
kelompok untuk direalisasikan dalam empat tahap kegaiatan belajar-
mengajar sebagai implementasi tindakanfintervensi pada masing-masing
siklus. Selengkapnya distribusi materi pembelajaran pada masing-masing

siklus dapat ditinat pada tabel 3.4. berikut ini.

Tabel 3.4: Distribusi Materi Pembelajaran Pada Masing-Masing Siklus

[_Kegr‘aran Materi yang diajarkan/dipraktekkan

Siklus | ~ Pengertian, macam-macam, kempanen, dan topoplogi
jaringan komputer,

Pemasangan NIC pada Mainboard

A

Siklus 1 | 5 Menginstal software driver NIC,
> Penpgisian TCP/IP adress,
. » Pemasangan konektor RJ45 pada UTP;
Siklus Ill | = Pengoperasian komputer dalam jaringan;
— » Sharing network printef,
) » Perakitan jaringan LAN;
Siklus IV | . Tip & trik mengoptimalkan jaringanLAN;

VL » Trouble shooting jaringan LAN.
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Pelaksanaan tindakanfintervensi yang akan dilakukan dalam

penelitian ini meliputi empat siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat

komponenftahapan, yaitu: tindakan (act), pengamatan (observe), refleksi

(reflect), dan revisi perencanaan (rep/an} tindakan siklus perikutnya.

a. Tahap Tindakan (Act)

Pada tahap tindakan (act), peneliti melaksanakan proses belajar-

mengajar dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Berbasis Tugas

yang direalisasikan melalui perpaduan tiga metode, yaitu: Sistem Belajar

Siswa Terbimbing; Teknik Pengajaran Kelompok Kecil: dan Strateqi

Pengajaran Problem Solving. Rencana tindakan dengan menerapkan

perpaduan tiga metode mengajar dan indikator tindakan pada masing-

masing tahap, secara lengkap dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut ini.

Tabel 3.5: Rencana Tindakan, Tahapan, dan indikatornya

Metode

Tahap/Sintak

Indikator

Sistem Belajar
Siswa
Terbimbing

Mendeskripsi-
kan

Guru mendeskripsi topik yang akan dipraktekkan
Siswa,

Siswa menggali materi yang relevan dengan topik
bahasan; o

Mendemon-
I strasikan

Guru mengajak siswa mendemontrasikan praktek
yang relevan dengan icpik bahasan:

Siswa yang telah siap dengan pemahamannya, diajak
untuk mendemontrasikan praktek yang relevan
dengan topik bahasan:

Siswa [ainnya mengamati dan ikut
memprakiekkannya;

Memprakiek-
kan

Dengan bantuan media (chart/bagan), guru
mempraktekkan langkah-langkah yang harus
dilakukan sesuai prosedur;

Dengan bimbingan guru, siswa mempraktekkan
langkah-langkah yang harus dilakukan sesuai
prosedur;

Latihan (drill},

Guru memantau dan memperbaiki kesalahan praktek
yvang dilakukan siswa;
Siswa secara berulang-ulang melakukan latihan

praktek sehingga memperoleh hasil yang optimal.
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Metode

Tahap/Sintak

Indikator

Teknik
Pengajaran
Kelompok
Kecil

Pengelompok
-kan siswa

Guru mengajak siswa membentuk kelompok 3-4
orang,

Siswa mengelompokkan diri (masing-masing
kelompok 3-4 orang),

Pembagian
tugas

Guru membagikan tugas beserta bahan dan alat
praktek pada masing-masing kelompok;

Siswa secara berkelompok, mempelajari tugas
beserta bahan dan alat prakiek yang dibagikan;

Pengawasan

Siswa secara berkelompok, melakukan praktek
sesuai dengan tugas yang diberikan;

Guru memantau kinerja/praktek siswa pada masing-
masing kelompok;

Bantuan

Siswa/kelompok yang mengalami kesulitan praktek,
meminta batuan guru,

Gury memberikan bantuan pada siswa/kelompok
yang memeriukan,

Balikan
{feedback) _

Guru melakukan feedback terhadap hasil praktek
siswa/kelompok;

Siswa/kelompok melaporkan hasil praktek/kerja
kelempcknya;

Kulminasi

Guru membimbing kegiatan kulminasi
siswa/kelompok;

Siswa secara berkelompok melakukan kuiminasi
praktek/kerja kelompok;

Guru memberikan reward atas prestasi kelompok.

Strateqi
Pengajaran
Problem
Solving

Memformuiasi
kan masalah

Guru membantu siswa menyoroti parameter pokok
masalah dalam praktek trouble shooting jaringan
{network) komputer;

Guru membantu siswa merumuskan pokok masalah;,
Guru membantu siswa rmenggaris bawahi fase-fase
pemecahan masalah,

Siswa menyoroti parametar pokok masalah tentang
kiat-kiat mengoptimalkan kinerja dan manajemen
jaringan (network} komputer,

Siswa merumuskan pokok masalah,

Siswa menggaris bawahi fase-fase pemecahan
masalah;

Analisis
masalah

Guruy membantu siswa mengidentifikasi elemen
utama masalah dalam trouble shooting;

Guru membantu siswa bagaimana memecahkan
masalah yang dipraktekkan;

Siswa mengidentifikasi elemen utama masalah
masalah dalam trouble shooting;

Siswa mengidentifikasi bagaimana memecahkan
masalah yang dipraktekkan.

Membangkit
kan ide

3

L

Guru membantu siswa menghubungkan masalah
dengan situasi/keadaan yang seharusnya terjadi;
Guru membantu siswa
mengembangkan/mengeksplorasi analogi yang
dilakukan siswa;

Siswa menghubungkan masalah dengan
situasi’lkeadaan yang seharusnya terjadi;

Siswa mengembangkan/ mengeksplorasi analogi
yang dilakukan siswa;
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Metode Tahap/Sintak Indikator

~ Guru mengevaluasi seberapa banyak siswa yang

telah dapat memecahkan masalah yang

dipraktekkannya;

Guru mengevaluasi kemnampuan siswa

membangkitkan ide pemecahan masalah yang

dipraktekkan;

> Siswa dievaluasi seberapa banyak yang telah dapat
memecahkan masalah yang dipraktekkannya;

» Siswa dievaluasi kemampuan datam membangkitkan
ide pemecahan masalah yang dipraktekkan:

Evaluasi ide

3

b. Tahap Pengamatan (Observe)

Pada tahap pengamatan (observe), ketika sedang berlangsung
tindakan/intervensi berupa proses belajar-mengajar yang dilakukan peneliti,
pada waktu yang bersama“an, kolaborator mengamati dan mencatat peristiwa
yang terjadi pada kelas penelitian, terkait dengan:

- Situasi kelas:

~ Pertlaku dan aktivitas siswa:

- Penyerapan siswa ternadap materi yang diajarkan: dan

- Kemampuan gquru dalam menerapkan pendekatan yang

menggunakan tiga metode tersebut.

Aspek-aspek yang diamatt dan dicatat kolaborator pada tahap
observasi ini  meliputi  jenis  tindakan, yakni  berupa: metods,
pentahapan/sintak, dan indikator-indikatornya sebagaimana terdapat pada
tabel 3.5 di atas.

c. Tahap Refleksi (Reflect)

Pada tahap refleksi, peneliti bersama-sama kolaborator

mengevaluasi kegiatan tindakan/intervensi yang telah dilakukan peneliti
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dengan cara mendiskusikan perbagai masalah yang terjadi di kelas;
penelitian.  Setelah diketahui kekurangan-kekurangannya, peneliti dan_
kolaborator selanjutnya merumuskan dan merekomendasikan hasil refleksi.
Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliti dan kolaborator menentukan langkah-
langkah perbaikan berupa rancangan (replanning) untuk dilaksanakan pada

tindakan sikius berikutnya.
'd. Tahap Rencana Perbaikan (Replanning)

Pada tahap replanning, berdasarkan hasil refleksi di atas, peneliti
bersama kolaborator selanjutnya menentukan suatu perbaikan tindakan

(replanning) yang akan dilakukan pada siklus berikutnya

3. Tahap Pengolahan/Analisis Data dan Penyusunan Laporan.

Dalam tahap pengolahan data, temuan-temuan hasil penelitian
kemudian diinterpretasi, berdasarkan kerangka teoritis yang telah dipilih, dan
berdasarkan norma-norma praktis yang telah disetujui bersama kolaborator
dan pembimbing penelitian sebagai praktisi pendidikan. Analisis data
dilakukan secara reflektif, partisipatif dan kolaboratif pada setiap tahap
refieksi  sehingga hasil analisis refleksi ini diperolen alternatif untuk
menentukan rencana tindakan yang akan dilaksanakan pada tindakan
berikutnya. '

Menurut Hopkins, (1993: 151-158) prosedur pengclahan dan analisis
data dalam penelitian tindakan kelas dapat dilakukan melalui beberapa

tahapan sebagai berikut:
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a. Kategorisasi Data

Menurut Miles & Huberman (Muhadijic N 2002:45), pada tahap ini data
yang telah dikumpulkan dari berbagai metode pengumpulan data, diberi
kode-kode tertentu berdasarkan kategori yang telah ditentukan untuk
memudahkan analisis. Kategori yang dimaksud adalah; (1) situasi kelas
berupa informasi fisik dan informasi latar belakang guru dan siswa, (2)
proses pembeléjaran, berupa informasi tentang interaksi sosial antara guru
dengan siswa, antar siswa, dan perubahan yang terjadi selama
berlangsungnya proses per_nbelajaran, dan (3) aktivitas berupa informasi

tentang tindakan guru dan tindakan siswa.
b. Validasi Data

Validasi data adalah suatu kegiatan penguijian terhadap keobjektifan
dan keabsahan data. Teknik validasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1) Triangulasi

Proses ini ditandai dengan cara mencek kebenaran data tertentu
dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain. Triangulasi
bukan sekedar mentest kebenaran data, melainkan juga suatu usaha untuk
melihat dengan lebih tajam hubungan antara berbagai data untuk mencegah
kesalahan dalam analisis data. (Hopkins, 1993:152-153; Nasution,
1996:115-116). Dalam proses ini, peneliti melakukan pengecekan terhadap
validasi data yang telah diperoleh dengan cara mengkonfirmasikan dengan

data atau informasi yang diperoleh sumber lain, yaitu dari kolaborator dan
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5is§va.. Dalam hal ini peneliti membandingkan data hasil angket guru, data
L -hasil::'ang'ket siswa, dan-datalhasil observasi, kemudian mencocokkannya
bersama kolaborator melaui éar:a reflektif-kolaboratif.

2) Member Check
Proses ini untuk mencek kebenaran dan kesahihan data temuan
penelitian dengan mengkonfirmasikan sumber data, agar informasi yang
diperoleh dan digunakan dalam penulisan iaporan _sesuai dengan apa yang
dimaksud oleh informan (Nasution, 1996:117-118). Dalam proses ini data
atau informasi tentang seluruh pelaksanaan tindakan yang diperoleh peneliti
dikonfirmasikan kebenaranr;ya kepada kolaborator melalul diskusi balikan
(reflektif kolaboratif), pada setiap akhir pelaksanaan tindakan dan pada akhir
seluruh pelaksanaan tindakan,
3} Peer Debriefing
Proses ini untuk mendiskusikan kebenaran data penelitian beserta
prosedur dan metode pengumpuian datanya dengan kolaborator, dengan
maksud untuk memperoleh krittk dan masukan sehingga bisa mempertajam
analisis guna memperoleh data dengan validasi yang tinggi. (Nasution, 1996;
116; Rochmadi, 1997:35).
4) Expert Opinion
Proses ini yaitu untuk mengkonsultasikan hasil temuan penelitian
kepada para ahli yang mempunyai spesialisasi di bidangnya, termasuk
dengan para dosen pembimbing dalam peneiitian ini, untuk memperoleh
arahan dan masukan sehingga validasi temuan penelitian dapat

dipertanggungjawabkan (Rochmads, 1997:35).



c. Interpretasi

Pada tahap ini peneliti menginterpretasikan temuan-temuan penell
berdasarkan kerangka teoritik yang telah dipilih dengan mengacu kepada
norma-norma praktis yang disepakati atau berdasarkan intuisi guru
mengenai situasi pembelajaran yang baik. Dari hasil interpretasi ini
diharapkan dapat memperoleh makna sebagai bahan untuk perbaikan
kegiatan selanjutnya.

Pada akhir kegiatan penelittan, data terkumpu! hasil penelitian,
setelah diiakukan analisis langsung sepanjang proses penelitian dari awal
hingga akhir, dilanjutkan dengan pengolahan data hasil penelitian, penarikan
kesimpulan hasil analisis dan pengolahan data, kemudian dilakukan
penyusunan laporan secara desknftif kualitatif dan kuantitatif sederhana

{(frekuensi dan prosen).












